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Abstrak- Batugamping Formasi Berai yang berumur 

Miosen tersingkap di Gunung Talikur dan sekitarnya, 

Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Hingga 

saat ini masih sedikit publikasi ilmiah tentang Formasi 

Berai yang membahas aspek sedimentologi secara rinci. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perkembangan lingkungan pengendapan batuan. 

Pengujian petrografi terhadap tigapuluh dua sampel 

batugamping memperlihatkan fasies batugamping, yang 

meliputi wackestone, packstone, grainstone, dan 

boundstone. Batugamping Formasi Berai ini terendapkan 

dengan keadaan genanglaut, meliputi beberapa 

lingkungan, yaitu: lerengan lokal terumbu belakang, tepi 

landaian atau lerengan pada paparan tertampi, sayap 

terumbu, dan bangunan terumbu organik. 

Kata kunci - Formasi Berai, batugamping bioklastika, 
petrografi, sedimentologi, genanglaut.

Abstract - The Miocene  Berai Formation limestones are 

cropped out at Talikur Mountain and its surrounding 

area, Tapin Regency, South Kalimantan Province. There 

is only few scientific publication about the Berai 

Formation carried out in order to discuss detailed 

sedimentology aspects. The aim of this research is to 

interpret the development of their depositional 

environments. The result of petrography analysis of 

thirty two limestone samples shows several limestone 

facies, including wackestone, packstone, grainstone, and 

boundstone. This formation was deposited in a 

transgressive situation, include several environments: 

local slope on back reef, slopes and shelf edges on 

winnowed platform, reef flank, and organic reef-buildup.

Keywords - Formation Berai, bioclastic limestone, 
petrography, sedimentology, transgressive.
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PENDAHULUAN

Gunung Talikur secara administratif merupakan bagian 
wilayah dari Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan 
Selatan (Gambar 1). Morfologi gunung ini terpola 
memanjang berarah timurlaut-baratdaya sesuai dengan 
arah memanjangnya Pengunungan Meratus, dan 
mempunyai morfologi cukup menonjol apabila 
dibandingkan dengan morfologi di sekitarnya. Batuan 
penyusun utama Gunung Talikur adalah batugamping 
yang termasuk ke dalam Formasi Berai, batuannya 
berlapis dan tersingkap dari kaki hingga puncak 
gunung. Formasi Berai merupakan salah satu satuan 
batuan karbonat Oligo-Miosen di Indonesia bagian 
barat yang diperkirakan dapat berfungsi sebagai batuan 
waduk minyak dan gas bumi (Doust & Noble, 2008; 
Wiyanto drr., 2009). Pencarian minyak dan gasbumi 
pernah dilakukan pada batugamping Formasi Berai 

untuk mencari batuan waduk hidrokarbon (Menzies & 
Callow, 2013; Nursanto drr., 2013; Pireno drr., 2011; 
Terry, 2015). Namun demikian, hingga sekarang ini 
prospeksi batugamping Formasi Berai sebagai batuan 
waduk hidrokarbon belum ditindak-lanjuti.

Permasalahan yang ada, hingga saat ini belum 
dilakukan penelitian sedimentologi secara terinci pada 
batugamping Formasi Berai tersebut. Dengan 
demikian, tulisan ini dibuat dengan tujuan guna 
mengetahui proses sedimentologi dan perkembangan 
lingkungan pengendapan batugamping Formasi Berai 
di Gunung Talikur dan sekitarnya berdasarkan data 
petrografi dalam kaitannya dengan pembagian 
mikrofasies batugamping. Objek penelitian adalah 
batugamping penyusun Formasi Berai yang tersingkap 
di Gunung Talikur dan sekitarnya, Kabupaten Tapin, 
Propinsi Kalimantan Selatan. 

Sumber : olahan penulis

Gambar 1. Lokasi daerah penelitian yang berada di Gunung Talikur dan sekitarnya, Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan.
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Sedimentologi Batugamping Formasi Berai di Gunung Talikur dan Sekitarnya...(S. Maryanto)

Keadaan geologi regional daerah penelitian telah 
dibahas dalam Heryanto (2010), yang menyatakan 
bahwa Cekungan Barito (Pegunungan Meratus) 
didukung oleh batuan yang mempunyai beragam umur. 
Batuan tertua di daerah penelitian adalah Granit 
Belawayan yang merupakan bagian dari kerak benua 
(Dirk & Amiruddin, 2009), selain batuan malihan sekis 
(Setiawan drr., 2015; Sikumbang & Heryanto, 2009; 
Hartono & Djumhana, 2009; Zulkarnain drr., 1996), dan 
Batuan Ultramafik (Sikumbang, 1986; Sunarjanto & 
Widjaja, 2013). Batuan ini tertindih oleh batugamping 
Formasi Batununggal yang berumur Kapur Awal, baik 
sebagai autokton maupun alokton (Maryanto drr., 2014). 
Selanjutnya Kelompok batuan Kapur Akhir tersingkap 
di daerah penelitian, yang terdiri atas batuan sedimen 
klastika kasar Formasi Pudak, batuan sedimen klastika 
halus laut dalam Formasi Keramaian, batuan sedimen 
klastika gunungapi Formasi Manunggul, batuan 
gunungapi Formasi Pitanak, dan batuan vulkaniklastika 
kasar Formasi Paau (Heryanto drr., 1998).

Kelompok batuan Paleogen-Neogen (Margono, 2012; 
Margono drr., 1997; Heryanto & Sanyoto, 1994; 
Gambar 2) diawali dengan terendapkannya batuan 

sedimen klastika Formasi Tanjung yang berumur Eosen 
Akhir, diikuti oleh batugamping Formasi Berai yang 
berumur Oligosen-Miosen, ditindih selaras oleh batuan 
sedimen klastika Formasi Warukin yang berumur 
Miosen Tengah, batuan sedimen klastika kasar Formasi 
Dahor yang berumur Plio-Plistosen. Batugamping 
Formasi Berai tersingkap memanjang berarah 
timurlaut-baratdaya, yang sesuai dengan arah 
memanjangnya Pengunungan Meratus. Pebukitam 
memanjang ini mempunyai morfologi yang sangat 
menonjol, yaitu tebing sangat curam dengan beda 
ketinggian mencapai 80 meter.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
pengumpulan data geologi di lokasi lintasan terpilih, 
khususnya data sedimentologi dengan pembuatan kolom 
stratigrafi terinci. Kolom stratigrafi yang dimaksud 
adalah kolom litostratigrafi terukur yang dilengkapi 
dengan ciri-ciri dan perkembangan litologi dalam suatu 
runtunan batuan. Sampel batuan dipilih secara berurutan 
sesuai dengan runtunan stratigrafi yang dijumpai, 
dengan sampel diusahakan berkeadaan cukup segar.

Gambar 2. Peta geologi daerah Rantau-Kandangan  dan lokasi Gunung Talikur.

Sumber : Heryanto & Sanyoto,1994
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Gambar 3. Kolom stratigrafi Formasi Berai di Gunung Talikur dan sekitarnya, Kalimantan Selatan. 

Sumber : olahan penulis
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Guna melengkapi data yang diperoleh di lapangan, 

maka dilakukan analisis petrografi batugamping di 

laboratorium. Pengujian petrografi terhadap 32 

(tigapuluh dua) sampel batugamping di lintasan ini 

digunakan untuk mempertajam analisis dan 

interpretasi aspek sedimentologi batugamping. Aspek 

petrografi yang penting untuk diidentifikasi meliputi: 

1) proporsi komponen utama batugamping, seperti 

butiran karbonat, butiran terigen, matriks, semen, 

material neomorfisme, dan keporian batuan, 2) 

identifikasi jenis dan karakter masing-masing 

komponen, 3) tekstur batuan yang meliputi kemas, 

pemilahan, bentuk butiran, hubungan butiran, dan 

ukuran butiran. Penggolongan jenis batugamping yang 

ada didasarkan kepada klasifikasi batugamping 

menurut Dunham (1962) yang telah disempurnakan 

oleh Embry & Klovan (1971). Analisis lingkungan 

pengendapan ba tugamping d ike lompokkan 

berdasarkan pembagian standar mikrofaseis 

(selanjutnya disingkat SMF menurut Flugel, 1982; 

2004) yang merupakan pengembangan dari sabuk 

fasies (selanjutnya disingkat FZ menurut Wilson, 

1975). Sebagai pembanding, diacu pula dari beberapa 

penulis yang membahas tentang mikrofasies dan 

lingkungan pengendapan batugamping seperti 

Andreeva (2008), Carozzi (1989), Harzhauzer & Piller 

(2009), Jones & Desrochers (1992), Kendall (2005), 

Kindler & Hearty (1996), Omana & Alencaster (2009), 

Read (1985), Schlager & Reijmer, (2009), Tucker 

(2001), dan Tucker & Wright (1990).

HASIL PENELITIAN 

Kenampakan Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
secara umum dapat diketahui bahwa batugamping 
Formasi Berai di Gunung Talikur dan sekitarnya 
terdiri atas batugamping bioklastika berlapis hingga 
batugamping non-klastika, dengan ketebalan total 
tidak lebih dari 80 m (Gambar 3). Batugamping 
Formasi Berai ini dahulu pernah ditambang untuk 
ornamen, sekarang di tebing barat Gunung Talikur 
hanya menyisakan buangan tambang yang teronggok 
di sisi bukit (Gambar 4). Sisa buangan tambang ini 
dimanfaatkan penduduk sebagai bahan galian untuk 
alas jalan dan bangunan.

Runtunan stratigrafi bagian bawah Formasi Berai di 

Gunung Tal ikur d iawal i  dengan hadi rnya 

batugamping packstone. Batugamping ini menindih 

selaras perlapisan batupasir dan batulempung 

Gambar 4. Gunung Talikur pada tebing barat di lokasi penelitian 
yang disusun oleh batugamping berlapis Formasi 
Berai, dan telah diusahakan penduduk sebagai bahan 
galian. 

Sumber : Dok. Penulis

Gambar 5. Singkapan wackestone berlapis buruk dan membintal, 
menyusun bagian bawah Formasi Berai di lokasi 
penelitian. 

Sumber : Dok. Penulis

penyusun Formasi Tanjung. Batugamping packstone 

tersebut terlihat berwarna abu-abu, padat, keras, 

berlapis buruk dengan ketebalan lapisan mencapai 4 

m. Selanjutnya, batuan berkembang menjadi 

wackstone yang berlapis buruk dan seringkali 

memperlihatkan lapisan membintal (Gambar 5), 

dengan dominasi fosil echinodermata. Perkembangan 

berikutnya, batuan menjadi perlapisan antara 

packstone dan wackestone (Gambar 6). Packstone 

berwarna abu-abu terang, klastika kristalin, bioklas 

dominan dengan jenis beragam, berlapis buruk dengan 

ketebalan mencapai 7 m. Wackestone tampak 

berwarna abu-abu terang, klastika halus hingga 

sedang, kadang dengan pengarahan butiran yang 

dikuasai oleh bioklas, berlapis buruk dengan 

ketebalan mencapai 4 m.

Sedimentologi Batugamping Formasi Berai di Gunung Talikur dan Sekitarnya...(S. Maryanto)
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Bagian tengah runtunan batugamping di sekitar Gunung 
Talikur masih berupa packstone berwarna abu-abu 
terang, klastika kristalin, bioklas dominan dengan jenis 
beragam, berlapis buruk dengan ketebalan mencapai 7 
m. Selanjutnya, batuan dikuasai oleh perlapisan 
wackestone yang berwarna abu-abu terang, klastika 
hingga klastika kristalin yang berukuran butir halus 
hingga sedang, kadang memperlihatkan pengarahan 
butiran (Gambar 7), yang dikuasai oleh bioklas beragam 
jenis dan ukurannya, umumnya berlapis buruk dengan 
ketebalan mencapai 7 m.

Bagian atas runtunan stratigrafi masih berupa 
perlapisan packstone-wackestone yang berwarna abu-
abu hingga abu-abu terang, ukuran butiran halus hingga 
sedang yang kadang dengan pengarahan bioklas 
beragam jenis dan ukuran, ketebalan lapisan 40 cm 
hingga mencapai 4 m (Gambar 8). Beberapa sisipan 
batugamping klastika sangat kasar (floatstone dan 
rudstone) serta batugamping non-klastika (boundstone) 
hadir di bagian atas runtunan stratigrafi ini. Floatstone 
berwarna abu-abu terang kecoklatan, terpilah sangat 
buruk, terdukung matriks dengan kepingan meruncing, 
berukuran mencapai 4 cm, terdiri atas koral dan 
gangang merah, dengan ketebalan lapisan mencapai 2 
m. Rudstone tampak berwarna abu-abu terang, terpilah 
sangat buruk, terdukung kepingan yang berbentuk 
sangat meruncing hingga meruncing, berupa intraklas-
lithoklas dominan dan sedikit bioklas beragam, dengan 
tebal lapisan mencapai 4 m. Sisipan boundstone tampak 
berwarna abu-abu terang, umumnya terdukung matriks 
dengan koral dan ganggang merah yang menjebak 
lumpur karbonat, kadang memperlihatkan pola 
perlapisan buruk, dengan tebal mencapai 2 m.

Gambar 7. Wackestone yang memperlihatkan pengarahan 
butiran karbonat fosil, menyusun bagian tengah 
Formasi Berai di lokasi penelitian. 

Sumber : Dok. Penulis

Gambar 8. Packstone-wackestone yang berlapis sedang yang 
menyusun bagian atas Formasi Berai di bagian barat 
Gunung Talikur. 

Sumber : Dok. Penulis

Bagian teratas runtunan batuan hadir setempat-
setempat, khususnya di sepanjang aliran sungai di 
sebelah barat Gunung Talikur, berupa lapisan 
wackestone, packstone, dan boundstone. Wackestone 
berwarna abu-abu sangat terang, ukuran butiran halus, 
kadang dengan pengarahan bioklas beragam jenis dan 
ukuran, beberapa terekristalkan-ulang, tebal lapisan 
mencapai 4 m (Gambar 9). Packstone berwarna abu-abu 
terang, ukuran butiran sedang, kadang terekristalkan-
ulang dan terbreksikan, bioklas beragam jenis dan 
ukuran, ketebalan lapisan mencapai 3 m. Boundstone 
tampak berwarna abu-abu terang, umumnya terdukung 
matriks dengan koral dan ganggang merah yang 
menjebak lumpur karbonat, dengan tebal mencapai 3 m.

Gambar 6. Packstone-wackestone yang berlapis buruk, 
menyusun bagian bawah Formasi Berai di lokasi 
penelitian.

Sumber : Dok. Penulis
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batuan di lokasi penelitian. Batuan pada umumnya pejal 

dengan tekstur bioklastika fragmental halus hingga 

sedang. Batuan terpilah buruk, dan terdukung lumpur, 

dengan butiran karbonat yang mulai tercuci dan 

terabrasi. Bioklas selalu hadir dan berupa fosil 

beragam, meskipun masih dikuasai oleh  foraminifera 

bentonik, ganggang merah, dan moluska (Gambar 10). 

Intraklas dan pelet hadir sangat jarang dengan 

penyebaran tak merata. Matriks lumpur karbonat 

sebagian kecil tergantikan menjadi mikrosparit, dan 

beberapa bagian telah terkristalkan-ulang membentuk 

pseudosparit bersama-sama dengan butiran karbonat. 

Penyemen hadir dengan jumlah sangat terbatas, 

terutama adalah orthosparit dan sangat jarang oksida 

besi. Material neomorfisme berupa mikrosparit, 

pseudosparit, dan lumpur pemikritan beberapa fosil. 

Fasies wackestone ini masih dijumpai di bagian atas dan 

teratas runtunan batuan, meskipun lapisannya terbatas. 

Ukuran butirannya kadang menjadi sangat kasar, dan 

batuannya dapat dinamakan sebagai floatstone. Bioklas 

hadir berupa fosil beragam, meskipun masih dikuasai 

oleh  foraminifera bentonik, ganggang merah, moluska, 

dan echinodermata (Gambar 11). 

Fasies Packstone 

Fasies batugamping packstone merupakan jenis batuan 
yang paling banyak dijumpai di Gunung Talikur dan 
sekitarnya, dimulai dari bagian bawah, tengah, atas, 
hingga teratas runtunan batuan. 

Gambar 9. Wackestone bioklastika yang terpilah buruk dan terdukung 
matriks lumpur karbonat (cmd). Tampak bioklas 
foraminifera (for), dan moluska tergantikan (mol). 
Batuan ini menyusun bagian tengah Formasi Berai, dan 
terendapkan di lerengan lokal terumbu belakang 
(SMF10-FZ7). Kedudukan lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Petrografi

Sejumlah 32 (tiga puluh dua) sampel batugamping 
penyusun Formasi Berai di lokasi Gunung Talikur dan 
sekitarnya telah diambil untuk diuji petrografi. 
Berdasarkan hasil uji petrografi yang telah dilakukan 
(Tabel 1), batugamping yang ada di lokasi penelitian 
tersebut terdiri atas beberapa fasies batugamping, yaitu 
wackestone, packstone, grainstone, dan boundstone. 

Fasies Wackestone 

Fasies batugamping wackestone hadir sebagai sisipan 

pada packstone di bagian bawah dan tengah runtunan 

Gambar 10. Wackestone bioklastika dengan beberapa bioklas 
moluska (mol), ganggang merah (ral), 
echinodermata (ech), tersebar di dalam matriks 
lumpur karbonat (cmd). Batuan ini menyusun 
bagian atas Formasi Berai, dan terendapkan di 
lerengan lokal terumbu belakang (SMF10-FZ7). 
Kedudukan lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Gambar 11. Packstone bioklastika yang terpilah buruk. Tampak 
bioklas foraminifera bentonik bentonik (for), 
ganggang merah (ral), diikuti intraklas (int), yang 
tersebar di dalam matriks lumpur karbonat (cm). 
Batuan ini menyusun bagian bawah Formasi Berai, 
dan terendapkan di tepi lerengan dan landaian pada 
paparan tertampi (SMF12-FZ6). Kedudukan lensa 
nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Sedimentologi Batugamping Formasi Berai di Gunung Talikur dan Sekitarnya...(S. Maryanto)
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Batuan pada umumnya pejal dengan tekstur bioklastika 

fragmental sedang hingga kasar dan terpilah sangat 

buruk hingga buruk (Gambar 12). Butiran karbonat 

pada umumnya sudah tercuci dan terabrasi cukup baik, 

dengan seleksi butiran sudah berjalan. Bioklas selalu 

hadir dan dikuasai oleh foraminifera bentonik (Gambar 

13) ,  beberapa moluska,  ganggang merah,  

echinodermata,dan fosil lain. Intraklas atau ekstraklas 

hadir berupa kepingan batugamping terumbu koral-

93

ganggang-bryozoa dengan ukuran yang cukup besar 

dan berbentuk meruncing, batugamping bioklastika, 

dan batugamping lumpuran. Butiran yang lain adalah 

pelet dan sangat jarang oolit. Butiran asal darat (terigen) 

masih dijumpai di bagian bawah runtunan batuan, 

terdiri atas kuarsa, feldspar, kepingan batuan argilit dan 

kuarsit, glaukonit, serta mineral opak. Matriks lumpur 

karbonat hadir terbatas di antara butiran, dan sebagian 

sebagai pengisi rongga di dalam butiran, yang sebagian 

telah tergantikan menjadi mikrosparit. Penyemen hadir 

berupa orthosparit dan sangat jarang oksida besi. 

Material  neomorfisme  berupa mikrospari t ,  

pseudosparit, dan lumpur pemikritan beberapa fosil. 

Batugamping packstone  ini pada umumnya 
menunjukkan pengarahan butiran, meskipun di 
beberapa sampel terlihat pejal Kelimpahan bioklas, 
khususnya fosil foraminifera besar bentonik, konsisten 
selalu di atas 30 % yang sering terarah (Gambar 14), 
sedangkan fosil yang lain jumlahnya beragam. Intraklas 
pada umumnya tersebar tak merata dengan ukuran kasar.

Fasies Grainstone

Fasies batugamping grainstone dijumpai terbatas di 
bawah dan atas batuan, yang berfungsi sebagai sisipan 
di dalam packstone. Batuan bebas matriks, dengan 
butiran karbonat sudah tercuci dan terabrasi dengan baik 
(Gambar 15). Bioklas hadir dominan, yang dikuasai 
oleh fosil foraminifera bentonik, beberapa moluska, 
ganggang merah, dan sedikit fosil yang lain. 

Gambar 12. Packstone foraminifera yang sangat buruk. Tampak 
bioklas foraminifera besar bentonik (for) sangat 
dominan dengan pengarahan, serta sedikit moluska 
(mol) tergantikan, yang tersebar di dalam matriks 
lumpur karbonat (cmd). Batuan ini menyusun 
bagian bawah Formasi Berai, dan terendapkan di 
tepi lerengan dan landaian pada paparan tertampi 
(SMF12-FZ6). Kedudukan lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Gambar 14. Packstone foraminifera dengan fosil foraminifera 
besar bentonik yang terarah sebagai komponen 
utama penyusun batuan, di dalam matriks lumpur 
karbonat (cmd).  Batuan ini menyusun bagian 
teratas Formasi Berai, dan terendapkan di tepi 
lerengan dan landaian pada paparan tertampi 
(SMF12-FZ6). Kedudukan lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Gambar 13. Packstone bioklastika dengan pencucian fosil yang 
sudah cukup baik. Tampak bioklas foraminifera 
(for), ganggang merah (ral), moluska (mol), dan 
intraklas (int) di dalam matriks lumpur karbonat 
(cmd). Batuan ini menyusun bagian tengah Formasi 
Berai, dan terendapkan di tepi lerengan dan landaian 
pada paparan tertampi (SMF12-FZ6). Kedudukan 
lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. Penulis

Sedimentologi Batugamping Formasi Berai di Gunung Talikur dan Sekitarnya...(S. Maryanto)



Gambar 15. Grainstone foraminifera yang terpilah sedang dan 
bebas matriks lumpur karbonat. Tampak bioklas 
telah terabrasi cukup baik, berupa foraminifera 
(for) sangat menguasai batuan, diikat oleh 
orthosparit kalsit (ort) mosaik anhedral. Batuan ini 
menyusun bagian atas Formasi Berai, dan 
terendapkan di tepi lerengan dan landaian pada 
paparan tertampi (SMF12-FZ6). Kedudukan lensa 
nikol bersilang. 

Sumber : Dok. pribadi

Gambar 16. Boundstone yang pejal dengan kerangka koral (cor) 
sebagai pembangun utama batuan, dengan matriks 
lumpur karbonat tergantikan (cmd). Batuan ini 
menyusun bagian atas Formasi Berai, dan terbentuk 
sebagai bangunan terumbu organik di tepi paparan 
(SMF&-FZ5). Kedudukan lensa nikol bersilang. 

Sumber : Dok. pribadi
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Intraklas hadir jarang, berupa kepingan batugamping 
terumbu dan batugamping bioklastika. Butiran 
karbonat yang lain adalah pelet dan sangat jarang oolit. 
Penyemen dengan jumlah cukup berarti, terutama 
adalah orthosparit dan sangat jarang oksida besi. Semen 
karbonat orthosparit terlihat berstruktur isopachus dan 
diikuti drussy mosaic hingga equant berukuran halus 
hingga sedang, dan dijumpai kurang merata. Material 
neomorfisme hadir berupa pseudosparit kalsit anhedral 
mosaik mengganti butiran karbonat, dan pemikritan 
beberapa fosil yang dijumpai setempat. 

Fasies Boundstone

Fasies batugamping non-klastika boundstone hadir di 
bagian atas dan teratas runtunan stratigrafi di daerah 
penelitian, dan dijumpai hanya sebagai sisipan di dalam 
perlapisan packstone. Di bawah mikroskop polarisasi, 
batugamping non-klastika boundstone ini pada 
umumnya pejal, meskipun di lapangan terlihat berbuku-
buku, dengan kerangka koral sebagai pembangun 
utama batuan. Kerangka koral ini sekaligus sebagai 
penjebak matriks lumpur karbonat. Sangat jarang fosil 
(bioklas) yang lain masih hadir, seperti ganggang 
merah, bryozoa, foraminibera besar bentonik, dan 
moluska yang tersebar tidak merata di dalam matriks 
batuan. Kerangka koral tersebut kadang-kadang telah 
terekristalkan-ulang. Rongga di antara kerangka koral 
tersebut kadang-kadang terisi oleh semen karbonat 
orthosparit kalsit berkristal halus hingga sedang mosaik 
drus anhedral (Gambar. 16).

Lingkungan Pengendapan

Packstone mengawali runtunan batuan di lokasi 
penelitian. Batuan dicirikan dengan pemilahan buruk, 
berbutir relatif kasar, dan berkandungan komponen 
intraklas yang berupa kepingan batugamping terumbu 
koral-ganggang-bryozoa, batugamping bioklastika, 
dan batugamping lumpuran, selain bioklas yang 
dikuasai oleh foraminifera bentonik, moluska dan 
ganggang. Keadaan ini mencerminkan lingkungan 
sayap terumbu (reef flank facies; SMF5/FZ4). 
Hubungan batuan ini dengan batuan silisiklastika 
Formasi Tanjung adalah selaras. 

Untuk selanjutnya, komponen intraklas pada packstone 
tersebut menghilang, digantikan bioklas yang dikuasai 
oleh fosil foraminifera besar bentonik. Kenampakan ini 
mencirikan lingkungan pengendapan tepi landaian atau 
lerengan pada paparan tertampi (slopes and shelf edges 
on winnowed platform; SMF12/FZ6). Semakin ke arah 
atas, terlihat bahwa packstone mempunyai komponen 
butiran karbonat sudah tercuci dan terabrasi dengan 
baik. Bioklas terdiri atas fosil beragam, akan tetapi 
masih dikuasai oleh  foraminifera bentonik, moluska 
dan ganggang merah. Adanya abrasi dan pencucian 
bioklas yang cukup baik ini mencirikan bahwa 
lingkungan pengendapan batuan bergeser menjadi 
lerengan lokal terumbu belakang (local slope on back 
reef; SMF10/FZ7). Batuannya sendiri kadang-kadang 
menjadi wackestone, dengan proses abrasi dan 
pencucian yang sudah berjalan baik. Perlapisan 
packstone dengan beberapa sisipan wackestone ini 
menguasai runtunan batuan di bagian bawah. 
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Packstone dengan beberapa sisipan wackestone masih 
terus berulang hingga bagian tengah runtunan 
stratigrafi. Namun demikian, lapisan batuan pada 
umumnya semakin menebal hingga mencapai 7 m, dan 
tidak memperlihatkan struktur sedimen tertentu. 
Batuannya masih terpilah buruk, terdukung butiran 
yang dikuasai oleh bioklas foraminifera besar bentonik, 
ganggang merah dan moluska, yang kadang-kadang 
masih memperlihatkan pengarahan butiran. Pencucian 
dan abrasi butiran telah berjalan dengan baik. 
Kenampakan ini mencerminkan bahwa batuan lebih 
banyak terendapkan di lingkungan lerengan lokal 
terumbu belakang.

Menginjak bagian atas runtunan stratigrafi, batuan 
masih dikuasai oleh packstone dengan kandungan fosil 
foraminifera besar bentonik sangat dominan, yang 
berasal dari lingkungan pengendapan tepi landaian atau 
lerengan pada paparan tertampi. Namun demikian, 
beberapa sisipan wackestone yang berasal dari 
lingkungan pengendapan lerengan lokal terumbu 
belakang masih dapat dijumpai, khususnya mendekati 
bagian akhir runtunan batuan. Sisipan grainstone dan 
packstone dengan kandungan kepingan terumbu 
organik dari fasies pengendapan sayap terumbu hadir di 
bagian atas runtunan batuan ini secara berirama. Selain 
itu, di bagian atas runtunan ini juga dijumpai sisipan 
boundstone yang berasal dari lingkungan bangunan 
terumbu pada tepi paparan (organic buildup at platform 
margin; SMF7/FZ5). Dengan kenampakan seperti ini 
dapat dikatakan bahwa proses pengendapan 
batugamping Formasi Berai berkeadaan genanglaut.

Bagian teratas runtunan straigrafi dijumpai berupa sisa 
singkapan batugamping. Batugamping ini berasal dari 
lingkungan pengendapan lerengan lokal terumbu 
belakang, tepi landaian atau lerengan pada paparan 
tertampi, dan bangunan terumbu pada tepi paparan. 
Pada bagian yang tak tersingkap diperkirakan 
batuannya berupa napal yang terendapkan di 
lingkungan laut terbuka. Perkiraan ini didasarkan 
kepada beberapa singkapan di sebelah barat Gunung 
Talikur yang berupa napal (Kusumah drr., 2015), dan 
dimasukkan sebagai Napal Formasi Berai.

DISKUSI

Secara regional diketahui bahwa Pegunungan Meratus 
merupakan wilayah paling timur-tenggara dari Dataran 
Sunda (Metcalfe, 2011) atau Lempeng Sunda 
(McCaffrey, 2009). Fase pengendapan batuan karbonat di 
Indonesia, termasuk batugamping Formasi Berai, sangat 
dipengaruhi oleh dinamika tektonik pada saat itu (Wilson 

& Hall, 2010). Sejak dimulainya proses pengangkatan 
dan ketakselarasan pada kala Eosen (Hutchison, 1992), 
Formasi Berai terendapkan di lingkungan tektonik celah 
tepi (rift margin) pada Oligo-Miosen. 

Hubungan antara batuan silisiklastika Formasi Tanjung 
dengan batugamping bagian terbawah Formasi Berai 
terlihat selaras, meskipun antara kedua satuan batuan 
tersebut mempunyai lingkungan pengendapan yang 
berbeda. Proses pengendapan yang demikian ini dapat 
dimungkinkan apabila cekungan pengendapan di 
daerah ini berupa landaian karbonat terbatas (Read, 
1985), yang dibatasi oleh sesar akibat aktifnya kegiatan 
tektonik pada saat itu. Blok yang naik ditempati batuan 
silisiklastika, sedangkan bagian blok yang turun 
ditempati  oleh batugamping.  Pengendapan 
batugamping berjalan dengan keadaan genanglaut, 
bersamaan dengan proses penurunan cekungan.

Adanya fluktuasi muka air laut mengakibatkan fasies 
pengendapan batugamping di daerah penelitian berulang 
beberapa kali, khususnya pada bagian bawah dan tengah 
runtunan batuan. Perulangan tersebut meliputi fasies-
fasies lerengan lokal terumbu belakang, tepi landaian 
atau lerengan pada paparan tertampi, dan sayap terumbu. 
Lingkungan pengendapan secara umum berkembang 
semakin dalam atau berkeadaan genanglaut. Menginjak 
bagian atas runtunan batuan, beberapa sisipan 
batugamping non-klastika hadir dengan jumlah dan 
ketebalan terbatas. Untuk selanjutnya, runtunan 
batugamping diakhiri dan berkembang menjadi napal 
Formasi Berai yang terendapkan di lingkungan laut 
terbuka (Kusumah drr., 2015).

Kedudukan cekungan yang lebih dalam pada saat 
pengendapan batugamping Formasi Berai berada di 
sebelah tenggara. Keadaan paleogeografi pada saat itu 
daerah penelitian masih merupakan landaian benua 
dengan tinggian berada di sebelah baratlaut. Pegunungan 
Meratus belum terbentuk pada saat itu. Hal ini diperkuat 
bahwa arah arus purba yang mengendapkan Formasi 
Warukin seiring dengan pengangkatan Pegunungan 
Meratus (Nursanto drr., 2013; Witts, 2013). Dengan 
demikian, pengendapan batugamping pada fasies laut 
dalam terbuka berada di sebelah tenggara daerah 
penelitian. Perluasan paparan karbonat Oligo-Miosen ini 
berkembang jauh hingga ke Selat Makassar (Menzies & 
Callow, 2013; Pireno drr., 2011).

Seperti telah dikemukakan di awal tulisan ini, dalam 
kaitannya dengan keterdapatan hidrokarbon, Formasi 
Berai diperkirakan dapat berfungsi sebagai batuan 
waduk minyak dan gas bumi (Doust & Noble, 2008; 
Wiyanto drr., 2009). 
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Pencarian hidrokarbon pernah dilakukan pada 

batugamping Formasi Berai untuk mencari batuan 

waduk hidrokarbon (Terry, 2015). Namun demikian, 

hingga sekarang ini prospeksi batugamping Formasi 

Berai sebagai batuan waduk hidrokarbon belum 

di t indak-lanjut i .  Dalam kai tannya dengan 

keterdapatan sumberdaya hidrokarbon, hasil 

penelitian ini mengidentifikasikan bahwa bahwa: 1) 

ketebalan total batugamping di lokasi penelitian 

hanya 80 m, dan menghilang di Pegunungan Meratus 

akibat telah tererosi paska pengangkatan, 2) fasies 

bangunan terumbu, yang pada umumnya mempunyai 

nilai keporian tinggi, dijumpai hanya setempat-

setempat di bagian atas runtunan batuan, 3) ke arah 

timur-tenggara dari Pegunungan Meratus hingga 

Selat Makassar, diperkirakan batugamping 

berkembang di lingkungan laut dalam terbuka yang 

kurang memungkinkan sebagai batuan waduk 

hidrokarbon, 4) nilai keporian batuan pada umumnya 

rendah, begitu pula nilai keporian sekunder retakan 

kurang berkembang dengan baik meskipun pengaruh 

struktur geologi seperti kekar dan sesar cukup nyata 

(Wright & Harris, 2013), dan 5) batuan sumber 

memang ada yaitu penyusun Formasi Tanjung, akan 

tetapi batuan penutup tidak ditemukan secara nyata 

pada ba tuan penyusun Formasi Warukin . 

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, tampaknya 

batugamping Formasi Berai sulit untuk dapat 

berfungsi sebagai batuan waduk hidrokarbon di 

Cekungan Barito.

KESIMPULAN

Runtunan stratigrafi batugamping Formasi Berai di 
Gunung Talikur dan sekitarnya, Kalimantan Selatan 
terdiri atas perlapisan batugamping wackestone, 
packstone, grainstone, dan boundstone, yang 
berketebalan total mencapai 80 m. Batugamping tersebut 
terendapkan selaras di atas batuan silisiklastika Formasi 
Tanjung. Lingkungan pengendapan batugamping 
Formasi Berai secara umum berkeadaan genanglaut. 
Runtunan batuan terendapkan di beberapa lingkungan 
yang berbeda, seperti lingkungan lerengan lokal terumbu 
belakang, tepi landaian atau lerengan pada paparan 
tertampi, hingga sayap terumbu. Ketiga lingkungan 
pengendapan ini menguasai seluruh runtunan batuan, 
dan secara umum mengalami perulangan. Menginjak 
bagian atas runtunan, beberapa sisipan batugamping 
non-klastika dari lingkungan bangunan terumbu organik 
pada tepi paparan hadir secara setempat. Bagian teratas 
runtunan berakhir dan berkembang menjadi napal laut 
terbuka penyusun Formasi Berai.
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